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Abstract 
This research aims to know cause factor difficult of students study in noting 
transaction to common journal of company service class XI social of senior 
high school Wisuda Pontianak. In this research the method used is approach of 
qualitative which form descriptive. Data selection technic used is direct 
observation, direct communication and documentary study technic, while, the 
instrument for data collection are observation, interview, and documentation. 
analysis in this research is given as descriptive qualitative using seven students 
informant who have difficulties in studying of common journal. Research 
result’s got that preparation factor in studying, want study, learning 
motivation, studying habitual, teacher of subject lesson (way of teacher 
teaching) and study resource (lesson books) cause student gets difficult of 
studying in noting transaction to common journal of service company class XI 
social of senior high school Wisuda Pontianak, and the most dominant foctor is 
willing study and studying motivation. 
Keywords: cause, difficult of study, common journal 
 
Dalam setiap kegiatan belajar 
mengajar tidak sedikit siswa yang 
mengalami kegagalan dalam 
mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
Dalam proses belajar yang tidak lancar itu 
diakibatkan karena adanya hambatan atau 
kesulitan siswa dalam belajar. Menurut 
Indrawati (2014: 2) kesulitan belajar 
adalah suatu kondisi yang sering 
ditemukan dalam proses belajar mengajar 
baik di dalam sekolah formal maupun 
informal. Terjadinya kesulitan belajar 
dikarenakan siswa tidak mampu 
mengaitkan antara pengetahuan baru 
dengan pengetahuan lama sehingga 
menimbulkan ketidak fahaman terhadap 
pelajaran. 
Berdasarkan pengamatan pada saat 
PPL dan wawancara penulis kepada Guru 
mata pelajaran Akuntansi kelas XI IPS di 
SMA Wisuda Pontianak, peneliti 
menemukan suatu permasalahan dalam 
proses pembelajaran siklus akuntansi 
perusahaan jasa. Proses pembelajaran 
siklus akuntansi perusahaan jasa yang 
paling sulit dipahami siswa adalah tahap 
pencatatan pertama yaitu jurnal umum. 
Banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam  mencatat transaksi ke jurnal umum 
sehingga dalam proses pembelajaran 
untuk membuat siswa paham mengenai 
jurnal umum guru memerlukan 2-3 kali 
pertemuan untuk menjelaskan jurnal 
umum. Namun setelah melakukan itu 
masih ada juga siswa yang belum paham. 
Salah satu parameter yang digunakan 
untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
penguasaan pengetahuan siswa terhadap 
pembelajaran akuntansi khususnya 
pencatatan transaksi ke jurnal umum pada 
 
 
perusahaan jasa yaitu dengan melihat 
hasil belajar peserta didik yang umumnya 
dalam bentuk nilai. Kreteria ketuntasan 
minimum pada mata pelajaran akuntansi 
di SMA Wisuda adalah 75. Hasil ulangan 
harian siswa kelas XI IPS dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS Pada Mata Pelajaran Akuntansi 
Semester II 
No Nama Nilai Ketuntasan siswa 
1. Abas Tinus 85 Tuntas 
2. Febriyanto  77 Tuntas 
3. Herki Iskandar 70 Tidak Tuntas 
4. Ibnu Hajar 65 Tidak Tuntas 
5. Juliana 80 Tuntas 
6 M. Deni Satriyanto 65 Tidak Tuntas 
7. Nilam Diani 70 Tidak Tuntas 
8. Nia Fania 70 Tidak Tuntas 
9. Novi Nur Admi 68 Tidak Tuntas 
10. Prihasti Dewi Ramadhan 72 Tidak Tuntas 
11. Riduansyah 75 Tuntas 
12. Sariadi  65 Tidak Tuntas 
13. Sayunawati 72 Tidak Tuntas 
14. Suhardi  70 Tidak Tuntas 
15. Wizella Oktanti 80 Tuntas 
16. Fiktor Damianus 85 Tuntas 
17. Veronika Mardiyanti 70 Tidak Tuntas 
Sumber: Guru SMA WISUDA Pontianak Tahun Ajaran 2014-2015 
Selain melakukan wawancara 
dengan guru mata pelajaran ekonomi 
penulis juga melakukan wawancara 
dengan siswa kelas XII, siswa yang baru 
saja melewati sub pembasahan siklus 
akuntansi perusahaan jasa pada semester 
lalu yaitu Veronika Mardiyanti dan Nia 
Fania (siswa SMA Wisuda Pontianak) 
pada tanggal 23 September 2015. 
Informasi yang didapat dari hasil 
wawancara adalah Veronila dan Nia sulit 
memahami jurnal umum terutama 
menentukan perkiraan akun, menulis 
posisi akun dan penempatan akun masuk 
kolom debit/kredit. 
Kesulitan siswa dalam proses belajar tentu 
disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 
digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor 
internal dan ekternal,. Dibuktikan oleh Sriwati 
(2009: 48) dalam penelitiannya tentang analisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar akuntansi materi jurnal umum 
perusahaan jasa kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Mempawah, menghasilkan bahwa 
faktor-faktor  yang mempengaruhi kesulitan 
belajar yaitu faktor internal yang terdiri dari faktor 
itelegensi 20, 31%, faktor minat 61,23%, faktor 
sikap terhadap belajar 48,11%, faktor kebiasaan 
belajar 55,73% dan faktor eksternal yang terdiri 
dari faktor keluarga 39,52%, faktor sekolah 
53,88% dan faktor sosial 40,43%.  
Berdasarkan uraian di atas dan hasil 
penelitian Sriwati, penulis tertarik untuk 
meneliti tentang ”Identifikasi Faktor 
Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Dalam 
Mencatat Transaksi Ke Jurnal Umum 
Perusahaan Jasa Kelas XI IPS SMA 
Wisuda Pontianak”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif berbentuk 
deskriptif. Penelitian yang berorientasi 
pada fenomena atau gejala yang bersifat 
alami yang dideskripsikan secara jelas, 
mendalam, dan sistematis. Penelitian 
 
 
kualitatif deskripif mendeskripsikan 
secara jelas, mendalam, dan sistematis, 
serta apa adanya mengenai "faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa dalam 
mencatat  transaksi ke jurnal umum 
perusahaan jasa kelas XI IPS SMA 
Wisuda Pontianak". Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah, (a) 
Observasi langsung, Menurut Nawawi 
(2015: 100) “observasi langsung 
merupakan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi itu sedang terjadi”. 
Dalam hal ini yang diamati adalah 
siswa kelas XI IPS yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran akuntansi 
materi siklus akuntansi perusahaan jasa 
pokok pembahasan jurnal umum. (b) 
Komunikasi langsung, menurut Nawawi 
(2015: 101) komunikasi langsung adalah 
cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seseorang peneliti 
mengadakan kontak langsung secara lisan 
atau tatap muka (face to face ) dengan 
sumber data. Pada penelitian ini peneliti 
akan melakukan komunikasi langsung 
dengan guru mata pelajaran akuntansi dan 
siswa kelas XI IPS SMA Wisuda 
Pontianak yang mengalami kesulitan 
belajar pada pembelajaran akuntansi, 
materi siklus akuntansi perusahaan jasa 
pokok pembahasan jurnal umum. (c) 
Studi Dokumentasi, menurut Hadari 
Nawawi (2012: 101) ”studi dokumentasi 
adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis, yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku koran, majalah, dan lain-lain”. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
pengumpulan data berupa catatan yang 
berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah (a) 
panduan observasi, dalam penelitian ini 
panduan observasi digunakan agar 
peneliti dapat melakukan pengamatan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Panduan 
observasi ini menggunakan daftar cek. (b) 
Panduan Wawancara, dalam penelitian ini 
panduan wawancara merupakan alat 
pengumpul data yang berisikan 
pertanyaan yang dijadikan pedoman 
untuk mengadakan komunikasi langsung 
secara lisan dengan sumber data. (b) 
Dokumenter, dalam penelitian ini peneliti 
mencari informasi atau data melalui 
dokumen, melalui alat yang berupa 
catatan hasil-hasil yang diperoleh baik 
melalui arsip-arsip yang ada pada guru 
mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS, 
dan menggunakan alat perekan ketika 
wawancara dan camera digital sebagai 
alat dokumentasi yang dapat mendukung 
keaslian data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 24 Februari hingga 31 Maret 
2016, dengan cara observasi dan 
wawancara terhadap guru mata pelajaran 
akuntansi kelas XI IPS dan 7 orang siswa 
kelas XI IPS yang mengalami kesulitan 
belajar dalam mencatat transaksi ke jurnal 
umum. Masalah dalam penelitian ini 
adalah mengetahui faktor peyebab 
kesulitan belajar siswa dalam mencatat 
transaksi ke jurnal umum  dan upaya yang 
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa dalam mencatat transaksi ke 
jurnal umum, dimulai dari faktor kesiapan 
belajar, minat belajar, motivasi belajar, 
kebiasaan belajar, guru mata pelajaran 
(cara guru mengejar), dan sumber belajar 
(buku pelajaran) 
Dari hasil penelitian ini diperoleh 
dua kelompok data, yaitu data hasil 
observasi dan wawancara. Observasi 
dilakukan terhadap 7 orang siswa kelas 
XIP IPS SMA Wisuda Pontianak yang 
mengalami kesulitan belajar dalam 
 
 
mencatat transaksi ke jurnal umum, 
sedangkan wawancara dilakukan terhadap 
guru mata pelajaran akuntansi kelas XI 
IPS SMA Wisuda Pontianak dan 7 orang 
siswa kelas XI IPS SMA Wisuda 
Pontianak yang mengalami kesulitan 
belajar jurnal umum. 
Faktor Kesiapan Belajar. (a) Data 
hasil observasi. Hasil observasi diperoleh 
informasi untuk obervasi pertama dari 
tujuh orang siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mencatat transaksi ke 
jurnal umum hanya tiga orang siswa yang 
sudah dalam keadaan siap sebelum 
pelajaran dimulai sedangkan empat orang 
lainya belum dalam keadaan siap ketika 
guru memulai pelajaran karena ada yang 
datang terlambat, ada yang mengobrol 
dengan temannya, ada yang masih duduk 
di kursi siswa lain pada saat guru 
membuka pelajaran. Observasi kedua dari 
tujuh orang siswa hanya satu orang yang 
sudah dalam keadaan siap dan lima orang 
lainnya belum dalam keadaan siap. (b) 
Data hasil wawancara. Hasil wawancara 
faktor kesiapan belajar siswa diperoleh 
informasi yang dari Bu Eva selaku guru 
mata pelajaran akuntansi kelas XI IPS 
adalah kesiapan belajar siswa sebelum 
belajar jurnal umum bervariasi, ada yang 
sangat siap untuk menerima pelajaran tapi 
ada juga yang kurang atau tidak siap, dan 
wawancara kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar di peroleh informasi 
bahwa Veren, Andreas dan Kasim tidak 
dalam keadaan siap saat pelajaran di 
mulai  karena mereka datang terlambat ke 
sekolah.  
Faktor Minat Belajar. (a) Data 
hasil observasi. Observasi pertama 
menunjukkan dari tujuh orang siswa yang 
mengalami kesulitan hanya tiga orang 
yang tampak berminat, observasi kedua 
menunjukkan dari ketujuh orang siswa 
yang mengalami kesulitan tidak ada yang 
tampak berminat mengikuti proses 
pembelajaran (b) Data hasil wawancara. 
Hasil wawancara faktor minat belajar 
diperoleh informasi dari Bu Eva adalah 
minat belajar siswa bervariasi ada yang 
nampak sangat berminat, ada juga yang 
nampak kurang berminat. 
Faktor Motivasi Belajar. (a) Data 
observasi. Hasil wawancara faktor 
motivasi belajar diperoleh informasi 
untuk observasi pertama dari ketujuh 
orang siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mencatat transaksi ke jurnal umum 
hanya satu orang siswa yang termotivasi 
dalam belajar. Observasi kedua dari 
ketujuh orang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dalam mencatat transaksi 
ke jurnal umum tidak ada yang tampak 
termotivasi dalam proses pembelajaran. 
(b) Data hasil wawancara. Hasil 
wawancara faktor motivasi belajar 
diperoleh informasi dari guru mata 
pelajaran akuntansi bahwa pada saat 
proses pembelajaran ada siswa yang 
terlihat tidak bersemangat/lesu. 
Menurutnya penyebab yang 
berkaitan secara langsung dengan materi 
pelajaran  tidak ada, siswa lebih cendrung 
lelah dan mengantuk saat dikelas karena 
latar belakang mereka bekerja sambil 
sekolah dan ditambah lagi waktu sekolah 
siang, dan untuk wawancara diperoleh 
informasi dari tujuh orang siswa yang 
mengalami kesulitan hanya dua orang 
siswa yang mengaku bersemangat dalam 
proses pembelajaran yaitu Fatimah dan 
Agus.  
Faktor Kebiasaan Belajar. (a) 
Data hasil observasi. Hasil observasi 
faktor kebiasaan belajar diperoleh 
informasi Untuk observasi pertama dan 
kedua menunjukkan dari tujuh orang 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dalam mencatat transaksi ke jurnal umum, 
hanya satu orang siswa yang dalam proses 
pembelajaran kebiasaan belajarnya 
terlihat baik yaitu Fatimah dan enam 
siswa lainnya memiliki kebiasaan belajar 
yang kurang baik yaitu Kasim, Sanyim, 
Minarsih, Agus, Veren dan Andreas. 
Hal ini dapat dilihat dari seringnya 
siswa yang mengalami kesulitan 
terlambat datang ke sekolah dengan 
berbagai alasan, siswa belajar hanya 
mengikuti jadwal yang ada di sekolah dan 
 
 
itupun dilakukan secara tidak teratur, dan 
pada saat proses pembelajaran siswa ada 
yang mengobrol dengan teman 
sebelahnya. (b) Data hasil wawancara. 
Hasil wawancara faktor kebiasaan belajar 
siswa diperoleh informasi dari bu Eva 
bahwa ada sebagian siswa yang kebiasaan 
belajarnya kurang baik karena mereka 
sering datang terlambat dan sering tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan, dan 
hasil wawancara siswa diperoleh 
informasi bahwa tujuh orang siswa yang 
mengalami kesulitan belajar tidak 
memiliki kebiasaan belajar yang baik 
karena mereka mengakui mereka tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah, mengobrol 
saat ketika proses pembelajran 
berlangsung, belajar tidak teratur dan 
sering terlambat datang kesekolah. 
Faktor Guru Mata Pelajaran 
(Cara Guru Mengejar). (a) Data hasil 
observasi. Hasil observasi faktor guru 
mata pelajaran (cara guru mengejar) 
diperoleh informasi untuk obervasi 
pertama dan kedua menunjukkan bahwa 
dari ketujuh orang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar hanya dua orang siswa 
yang terlihat bersemangat memperhatikan 
guru menjelaskan yaitu Fatimah dan 
Sanyim, sedangkan lima siswa lainnya 
tampak lesu dan mengantuk karena guru 
mengajar hanya menggunakan metode 
ceramah. (b) Data hasil wawancara. Hasil 
wawancara faktor guru mata pelajaran 
(cara guru mengejar) diperoleh informasi 
dari guru mata pelajaran akuntansi kelas 
XI IPS bahwa pada saat belajar jurnal 
umum guru selalu menggunakan metode 
pembelajaran, metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode ceramah, tanya 
jawab, penugasan. 
Faktor Sumber Belajar (Buku 
Pelajaran). (a) Data hasil observasi. 
Hasil observasi faktor Sumber belajar 
(buku pelajaran), diperoleh informasi 
untuk observasi saatu dan dua bahwa dari 
tujuh orang siswa mengalami kesulitan 
belajar hanya satu orang yang memiliki 
buku pelajaran akuntansi yaitu Veren. (b) 
Data hasil wawancara. Wawancara 
kepada guru mata pelajaran diperoleh 
informasi bahwa untuk menjelaskan 
materi/untuk menyampaikan materi jurnal 
umum pada siswa, guru menggunakan 
tiga buku pegangan. Siswa tidak 
diwajibkan untuk memiliki buku 
pelajaran akibatnya banyak siswa yang 
tidak memiliki buku pelajaran. 
Hasil wawancara kepada siswa 
diperoleh informasi bahwah enam dari 
tujuh orang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar tidak memiliki buku 
pelajaran, karena mereka tidak memiliki 
uang untuk membeli buku, guru tidak 
membebani siswa utuk membeli buku, 
dan ada juga siswa yang mengatakan 
tidak membeli buku dikarenakan siswa 
tersebut tidak memprioritaskan pelajaran 
akuntansi materi jurnal umum.  
 
Pembahasan  
Adapun pembahasan hasil penelitian 
tentang Identifikasi Faktor Penyebab 
Kesulitan Mencatat Transaksi Ke Jurnal 
Umum Perusahaan Jasa Sma Wisuda 
Pontianak  
Faktor Kesiapan Belajar. Kesiapan 
belajar merupakan salah satu faktor 
penunjang tercapainya prestasi belajar 
siswa. Siswa baru dapat belajar tentang 
sesuatu apabila di dalam dirinya sudah 
terdapat kesiapan untuk mempelajari 
sesuatu itu. Kesiapan belajar siswa yang 
mengalami kesulitan belajar  mencatat 
transaksi ke jurnal umum kelas XI IPS 
SMA Wisuda Pontianak bervariasi, ada 
yang sangat siap untuk menerima 
pelajaran tapi ada juga yang kurang atau 
tidak siap. Hasil penelitian cendrung 
menunjukkan rendahnya kesiapan belajar 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
mencatat transaksi ke jurnal umum.  
Ketidaksiapan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mencatat 
transaksi ke jurnal umum dipengaruhi 
oleh beberapa hal, diantaranya siswa 
datang terlambat secara otomatis tidak 
ada kesiapan di dalam diri siswa yang 
terlambat tersebut, ketika guru memulai 
pelajaran siswa masih sibuk mengobrol 
 
 
dengan temannya, dan ada juga siswa 
yang masih duduk di kursi siswa lain. 
Selain itu faktor guru juga berpengaruh 
terhadap kesiapan belajar siswa, sesuai 
dengan hasil wawancara siswa 
menyatakan mereka menyiapkan buku 
pelajaran dan peralatan lainnya menunggu 
disuruh guru baru menyiapkan buku 
pelajaran dan perlengkapan belajar 
lainnya. 
Upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
yang disebabkan oleh faktor kesiapan 
belajar adalah mengajak siswa untuk 
mempersiapkan diri dan berupaya 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
penarik perhatian siswa agar fokus pada 
proses pembelajaran, serta menegur siswa 
yang masih belum dalam keadaan siap 
ketika pelajaran sudah dimulai. 
Faktor Minat Belajar. Minat 
belajar merupakan suatu keadaan di mana 
seseorang mempunyai perhatian terhadap 
pelajaran dan disertai keinginan untuk 
mengetahui dan mempelajari maupun 
membuktikannya lebih lanjut. Hasil 
penelitian cendrung menunjukkan bahwa 
minat belajar siswa yang mengalami 
kesulitan dalam mencatat transaksi ke 
jurnal umum sangat rendah. Sejalan 
dengan hasil penelitian Sriwati (2009:48) 
yang mengungkapkan faktor internal 
penyebab kesulitan belajar siswa sebagian 
besar (61,23 %) disebabkan oleh faktor 
minat, artinya sebagian besar siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
dipengaruhi oleh faktor minat siswa 
terhadap pelajaran. 
Rendahnya minat belajar siswa 
dalam mencatat transaksi ke jurnal umum 
terbukti dengan kurang aktifnya siswa 
dalam proses pembelajaran, saat guru 
menjelaskan materi masih ada siswa yang 
tidak memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan yang guru berikan serta 
banyak juga siswa yang tidak mencatat 
apa yang sudah guru terangkan. 
Upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
yang disebabkan oleh faktor minat belajar 
adalah dengan cara menghimbau siswa 
yang tidak mencatat untuk mencatat, lebih 
banyak menjelaskan detail materi dan 
meminta mereka untuk bertanya jika 
kesulitan, menghimbau siswa untuk 
memperhatikan penjelasan guru dan 
menjelaskan materi secara berulang-ulang 
dengan cara yang menarik. 
Faktor Motivasi Belajar. Motivasi 
belajar merupakan sesuatu keadaan yang 
terdapat pada diri seseorang individu 
dimana ada suatu dorongan untuk 
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi belajar siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dalam pembelajaran 
jurnal umum tergolong rendah, hal ini 
dapat dilihat dari rendahnya ketertarikan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
jurnal umum, dan kurang bergairahnya 
siswa dalam  mengikuti proses 
pembelajaran jurnal umum. Akibatnya 
siswa mengalami kesulitan dalam 
mencatat transaksi ke jurnal umum, 
kesulitan yang dialami siswa adalah 
kesulitan dalam mengalisis transaksi, 
membuat kolom jurnal, dan  menuliskan 
akun  ke kolom jurnal. 
Upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
yang disebabkan oleh faktor motivasi 
belajar adalah dengan cara mengajak 
siswa bergurau untuk menciptakan 
suasana yang menyenangkan dalam 
belajar, memotivasi siswa dengan cara 
memberikan nilai tambahan bagi siswa 
yang aktif, memberikan komentar 
terhadap hasil pekerjaan siswa, 
memberikan pujian yang wajar setiap 
keberhasilan siswa mengerjakan tugas 
didepan kelas, dan memperjelas tujuan 
pembelajaran/tujuan yang ingin dicapai 
dari belajar jurnal umum. 
Faktor Kebiasaan Belajar. 
Kebiasaan belajar merupakan suatu cara 
yang dilakukan oleh seseorang secara 
berulang-ulang, dan pada akhirnya 
menjadi suatu ketepatan dan bersifat 
otomatis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kebiasaan belajar 
 
 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
dalam mencatat transaksi ke jurnal umum 
kurang baik, dapat dilihat dari seringnya 
siswa yang mengalami kesulitan 
terlambat datang ke sekolah dengan 
berbagai alasan, siswa belajar hanya 
mengikuti jadwal yang ada di sekolah dan 
itupun dilakukan secara tidak teratur, dan 
pada saat proses pembelajaran siswa ada 
yang mengobrol dengan teman 
sebelahnya. Bahkan, banyak yang 
mengakui mereka tidak mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
Kebiasaan belajar yang tidak sesuai 
dapat mempersulit siswa dalam 
memahami dan memperoleh pengetahuan 
sehingga menghambat kemajuan belajar 
siswa dan pada akhirnya akan mengalami 
kesulitan dalam belajar dan kegagalan 
dalam berprestasi. Sejalan dengan hasil 
penelitian Sriwati (2009:49) yang 
mengungkapkan faktor internal penyebab 
kesulitan belajar siswa sebagian (55,73%) 
disebabkan oleh faktor kebiasaan belajar, 
artinya sebagian siswa yang mengalami 
kesulitan dalam belajar dipengaruhi oleh 
faktor kebiasaan belajar siswa terhadap 
pelajaran. 
Upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
yang disebabkan oleh faktor kebiasaan 
belajar adalah dengan cara menegur siswa 
yang memiliki kebiasaan belajar yang 
kurang baik, memberikan bimbingan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar jurnal umum, memeriksa 
catatan siswa, memberikan latihan-
latihan/PR kepada siswa, membiasakan 
siswa untuk selalu mengerjakan tugas 
secara teratur dan menghimbau siswa 
untuk mengatur waktu belajar di sekolah 
maupun di rumah. 
Faktor Guru Mata Pelajaran 
(Cara Guru Mengajar). Guru adalah 
komponen yang sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran karena guru adalah 
ujung tombak yang berhubungan 
langsung dengan siswa sebagai subjek 
dan objek belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengaruh guru mata 
pelajaran terhadap kesulitan belajar siswa 
pada pembelajaran jurnal umum sangat 
besar. Dari tujuh orang siswa yang 
mengalami kesulitan belajar jurnal umum, 
empat diantaranya menyatakan tidak 
menyukai cara guru mengajar. 
Faktor guru mata pelajaran 
dipengaruhi oleh beberapa hal yang 
pertama cara guru mengajar dan metode 
yang guru gunakan saat mengajar. Terlalu 
seriusnya guru dalam proses 
pembelajaran, terlalu cepatnya guru 
dalam menjelaskan materi dan hanya 
menggunakan metode ceramah membuat 
siswa jenuh dan mengantuk dalam 
belajar, dan pada akhirnya siswa tidak 
mengerti bahkan tidak suka terhadap 
pelajaran akuntansi materi jurnal umum. 
Upaya yang dilakukan oleh guru 
untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
yang disebabkan oleh faktor guru mata 
pelajaran akuntansi (cara guru mengajar) 
adalah dengan cara menjaga hubungan 
dengan siswa agar tetap baik, 
memberikan bimbingan belajar individu 
dan kelompok, menggunakan metode 
pembelajaran, menggunakan buku 
pelajaran yang bahasanya muda
dimengerti oleh siswa, tidak menuntut 
standar pelajaran diatas kemampuan anak, 
dan mendiagnosis kesulitan belajar anak 
didik. 
Faktor Sumber Belajar (Buku 
Pelajaran). Sumber belajar yang diteliti 
dalam penelitian adalah buku pelajaran. 
Buku pelajaran merupakan buku yang 
dijadikan pegangan siswa pada jenjang 
tertentu sebagai media pembelajaran, 
berkaitan dengan bidang studi tertentu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan enam 
dari tujuh orang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar tidak memiliki buku 
pelajaran, hal ini sebabkan karena mereka 
tidak memiliki uang untuk membeli buku, 
guru tidak membebani siswa utuk 
membeli buku, dan ada juga siswa yang 
mengatakan tidak membeli buku.
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan Berdasarkan hasil dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan, faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kesulitan 
belajar siswa mencatat transaksi ke jurnal 
umum perusahaan jasa adalah faktor 
minat belajar dan motivasi belajar. 
Rendahnya minat belajar 
berpengaruh pada proses pembelajaran 
selanjutnya dan akibatnya siswa sulit 
menyesuaikan diri, dan rendahnya 
ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran jurnal umum, kurang 
bergairahnya siswa dalam  mengikuti 
proses pembelajaran jurnal umum 
mengakibatkan siswa kesulitan dalam 
menganalisis transaksi, kesulitan 
membuat kolom jurnal, dan  kesulitan 
menuliskan akun ke kolom jurnal. 
berikan.  
Saran  
Setelah melihat pembahasan diatas 
maka peneliti memberikan saran kepada 
guru mata pelajaran akuntani kelas XI IPS 
SMA Wisuda Pontianak dan pihak 
Sekolah. (1) Hendaknya guru terampil 
dalam mengkoordinasikan kelas, dan 
menggunakan metode mengajar yang 
lebih bervariasi. (2) Hendaknya guru 
memberikan bimbingan belajar yang 
merata kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, agar jumlah siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dapat 
berkurang. (3) Hendaknya pihak sekolah 
menyediakan fasilitas belajar yang cukup 
untuk menunjang proses belajar mengajar 
di kelas, seperti menyediakan LKS dan 
buku pelajaran di perpustakaan, agar 
siswa dalam belajar tidak hanya 
bersumber dari guru mata pelajaran saja. 
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